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Keberhasilan pembangunan kesejahteraan sosial ditentukan oleh adanya saling hubungan
antara pembangunan manusia, kemiskinan dan kesejahteraan sosial. Hal ini diungkapkan oleh
Suradi ketika melakukan penelitian tentang pembangunan kesejahteraan sosial di provinsi Nusa
Tenggara Barat. Dari hasil penelitian pada lokasi tersebut, nampaknya ketiga kondisi tersebut,
tidak dapat ditemukenali dengan tegas, mana yang menjadi akar kondisi tersebut. Pembangunan
manusia termasuk pada kategori rendah sementara penanganan kemiskinannyapun juga rendah.

Terkait dengan pembangunan kesejahteraan sosial, Dasuki memberi alternative model
pemberdayaan masyarakat dalam bentuk organisasi sosial sebagai salah satu bentuk kepedulian
masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan lingkungan. Hari lebih melihatnya pada
kehidupan anak-anak jalanan, dengan mengajukan model pemberdayaan melalui program
sebagai alternatif pencegahan penularan HIV/AIDS dikalangan anak-anak jalanan ini. Kegiatannya
difokuskan pada Rumah Kita dengan mengedepankan peran pekerja sosial dalam setiap
kegiatannya.

Upaya pemberdayaan terhadap pranata sosial yang ada dimasyarakat pernah dilakukan
oleh Pusbangtansosmas pada tahun 2005, tujuannya adalah lebih meningkatkan peran pranata
sosial tersebut dalam penanganan masalah sosial. Beberapa waktu lalu Haryati dan Ety Padmiati
melakukan evaluasi terhadap pemberdayaan tersebut dan hasilnya ternyata cukup positif.
Pemberian penguatan yang dilakukan ternyata menghasilkan forum kerjasama antara pranata
sosial yang ada.

Masalah tindak kekerasan masih menjadi bahasan edisi Jurnal kali ini. Tindak kekerasan
yang terjadi dalam rumah tangga menjadi tema penelitian Abu Hanifah. Menurutnya, faktor
penyebab terjadinya tindak kekerasan adalah karena adanya kultur hegemoni yang patriarkis
yang sekaligus menjadi akar masalah. Sementara itu Anwar Sitepu lebih tertarik pada bahasan
tentang perlakuan buruk majikan terhadap pekerja migran Indonesia di Malaysia. Beberapa
kasus dan penyelesaiannya digambarkan oleh penulis secara detil. Tampaknya kontribusi
Departemen Sosial dalan hal ini seharunya tidak hanya sebatas pemberian pelayanan bantuan
pemulangan dan terapi melalui trauma centre, tetapi sudah lebih melakukan pendampingan
sosial sejak persiapan keberangkatan hingga selama bekerja di luar.

Masih dalam tema pembangunan sosial masyarakat, Ivo Noviana tertarik untuk mengangkat
masalah perkembangan sosial anak dalam perspektif pola menonton televisi dan dampaknya
bagi perilaku anak. Penelitian dilakukan di dua Sekolah Dasar di Jakarta, dengan mengambil
sample sebanyak 250 anak. Hasil penelitian menunjukkan masih terbatasnya pilihan tontonan/
hiburan bagi anak dan kurangnya pendampingan orangtua pada saat anak menonton televisi.

Tampaknya memang keberhasilan pembangunan kesejahteraan sosial pada segala aspek,
masih menjadi perhatian. Pada saat ini kepedulian masyarakat terhadap tingkat kesejahteraan
sosial sudah cukup besar namun peran pemerintah masih diharapkan menjadi prioritas.
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